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Abstrak

Kajian ini bertujuan menganalisis strategi perusahaan dalam
memanfaatkan pasar modal sebagai sumber pendanaan di era
ckonomi digital. Perkembangan teknologi keuangan, platform
investasi digital, kecerdasan buatan, big data, dan blockchain telah
memperluas akses investor serta mengubah pola pendanaan
perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode Systematic
Literature Review dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data
diperoleh dari 8 artikel ilmiah yang diterbitkan pada periode 2019
sampai 2025 melalui Google Scholar, Garuda, dan ScienceDirect.
Hasil kajian menunjukkan bahwa pasar modal berperan strategis
dalam mendukung transformasi digital, inovasi produk, ekspansi
usaha, dan peningkatan daya saing perusahaan. Strategi utama yang
perlu dilakukan perusahaan meliputi penguatan tata kelola,
peningkatan transparansi informasi, pemanfaatan teknologi digital,
pengelolaan risiko, dan pembangunan kepercayaan investor.
Temuan juga menunjukkan bahwa digitalisasi pasar modal
meningkatkan kemudahan akses investasi, efisiensi transaksi, serta
partisipasi investor ritel, khususnya generasi muda. Namun,
perusahaan masih menghadapi tantangan berupa rendahnya literasi
keuangan, keterbatasan infrastruktur digital, risiko keamanan
informasi, dan volatilitas pasar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pemanfaatan pasar modal tidak hanya berkaitan dengan perolehan
modal, tetapi juga menjadi instrumen strategis untuk memperkuat
nilai perusahaan dan keberlanjutan bisnis di tengah ekonomi digital.
Implikasi praktis penelitian ini menegaskan pentingnya kesiapan
digital, komunikasi korporasi, dan kebijakan pasar modal yang
adaptif bagi pertumbuhan perusahaan nasional secara berkelanjutan.

Abstract
This study aims to analyze corporate strategies for utilizing capital
markets as a source of funding in the digital economy era. Advances
in financial technology, digital investment platforms, artificial
intelligence, big data, and blockchain have expanded investor access
and transformed corporate funding patterns. This research employs
a Systematic Literature Review method with a qualitative descriptive
approach. Data were obtained from 8 scientific articles published
between 2019 and 2025 via Google Scholar, Garuda, and
ScienceDirect. The findings indicate that the capital market plays a
strategic role in supporting digital transformation, product
innovation, business expansion, and enhancing corporate
competitiveness. Key strategies that companies need to implement
include strengthening corporate governance, improving information
transparency, leveraging digital technology, managing risk, and
building investor confidence. The findings also show that the
digitization of the capital market enhances ease of access to
investment, transaction efficiency, and retail investor participation,
particularly among the younger generation. However, companies
still face challenges such as low financial literacy, limited digital
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infrastructure, information security risks, and market volatility. This
study concludes that the utilization of the capital market is not only
related to raising capital but also serves as a strategic instrument to
strengthen corporate value and business sustainability in the digital
economy. The practical implications of this study underscore the
importance of digital readiness, corporate communication, and
adaptive capital market policies for the sustainable growth of
national companies.

Kutipan: Hikmah, F., Sa’diyah, R., & Violita, C. E. (2026). Analysis of Corporate Strategies in Utilizing the Capital

Market in the Digital Economy Era. Synergy: Journal of Business, Finance and Management (SJBFM), 2(2), 10-16.

1. Pendahuluan

Perkembangan pasar modal di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan seiring
meningkatnya transformasi digital dalam sektor keuangan dan investasi. Data Kustodian Sentral Efek
Indonesia (KSEI) tahun 2024 menunjukkan bahwa jumlah Single Investor Identification (SID) telah
mencapai lebih dari 13 juta investor dan didominasi oleh generasi muda yang aktif menggunakan
platform investasi digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi telah memperluas akses
masyarakat terhadap pasar modal sekaligus meningkatkan peluang perusahaan untuk memperoleh
sumber pendanaan jangka panjang melalui investasi publik. Selain itu, Bursa Efek Indonesia (BEI)
mencatat peningkatan jumlah perusahaan yang melakukan Initial Public Offering (IPO) sebagai
upaya memperoleh modal untuk mendukung ekspansi usaha dan transformasi bisnis berbasis
teknologi.

Perkembangan ekonomi digital juga mendorong perubahan mendasar dalam strategi perusahaan.
Digitalisasi tidak hanya mengubah pola konsumsi masyarakat, tetapi juga mengubah cara perusahaan
beroperasi, berinovasi, dan memperoleh sumber pendanaan. Perusahaan saat ini dituntut untuk
mampu memanfaatkan teknologi digital guna meningkatkan efisiensi operasional, memperluas
pasar, dan menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Tanapaisankit et al., 2024).
Menurut (Putriana, 2023), transformasi digital telah mengubah cara perusahaan beroperasi dan
bersaing sehingga strategi bisnis yang berbasis teknologi menjadi kebutuhan utama untuk
mempertahankan daya saing perusahaan di era ekonomi digital. Hal serupa juga dijelaskan oleh
(Malo & Suryani, 2024) yang menyatakan bahwa perusahaan yang mampu mengembangkan inovasi
digital secara berkelanjutan memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan efisiensi, memperluas
pasar, dan memperkuat hubungan dengan pelanggan.

Dalam konteks tersebut, pasar modal memiliki peran yang semakin strategis. Pasar modal tidak
hanya berfungsi sebagai sarana investasi bagi masyarakat, tetapi juga menjadi alternatif pendanaan
yang mampu menyediakan modal dalam jumlah besar untuk mendukung pengembangan teknologi,
inovasi produk, serta transformasi digital perusahaan (Liu et al., 2024; Lyu et al., 2023). (Rohyati et
al., 2025) menjelaskan bahwa perkembangan teknologi digital telah meningkatkan aksesibilitas
informasi dan kemudahan transaksi investasi sehingga memperluas partisipasi investor ritel di pasar
modal. Digitalisasi juga memungkinkan investor memperoleh informasi secara lebih cepat dan
transparan sehingga meningkatkan efisiensi pasar dan memperkuat fungsi pasar modal sebagai
sumber pendanaan perusahaan.

Kemajuan teknologi informasi turut mengubah perilaku investor (Abdeldayem & Aldulaimi,
2025). Kehadiran aplikasi investasi digital, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al), big data,
blockchain, serta berbagai platform edukasi investasi telah meningkatkan minat masyarakat untuk
berinvestasi. (Mubarog et al., 2025) menjelaskan bahwa transformasi digital mampu meningkatkan
minat investasi melalui kemudahan akses informasi, transparansi transaksi, dan peningkatan
kepercayaan investor. Teknologi digital memungkinkan investor melakukan analisis investasi secara
lebih cepat dan akurat sehingga proses pengambilan keputusan menjadi lebih efektif. Kondisi ini
menciptakan peluang yang lebih besar bagi perusahaan untuk memperoleh pendanaan melalui pasar
modal.

Namun demikian, perkembangan ekonomi digital juga menghadirkan berbagai tantangan.
Perusahaan harus menghadapi perubahan teknologi yang sangat cepat, meningkatnya persaingan
bisnis, kebutuhan akan sumber daya manusia digital, serta risiko keamanan informasi. (Morisson &
Fikri, 2025) menjelaskan bahwa rendahnya literasi digital, keterbatasan modal untuk investasi
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teknologi, dan belum meratanya infrastruktur digital masih menjadi hambatan dalam proses
transformasi digital. Selain itu, (Rahman et al., 2025) dan (Rinjani et al., 2024) menambahkan bahwa
keamanan siber, regulasi yang belum sepenuhnya adaptif, dan rendahnya literasi keuangan
masyarakat menjadi tantangan yang perlu diatasi agar perkembangan pasar modal digital dapat
berlangsung secara berkelanjutan.

Di sisi lain, keberhasilan perusahaan dalam memanfaatkan pasar modal pada era digital sangat
dipengaruhi oleh kualitas tata kelola dan transparansi informasi perusahaan. Transformasi digital
telah mengubah praktik akuntansi dari sistem konvensional menjadi sistem digital yang lebih
terintegrasi. (Ruliyana et al., 2025) menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi seperti cloud
computing, artificial intelligence, dan blockchain mampu meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan, transparansi informasi, serta kepercayaan investor. Oleh karena itu, kemampuan
perusahaan dalam mengelola informasi dan membangun kredibilitas menjadi faktor penting dalam
menarik minat investor.

Penelitian mengenai pasar modal dan ekonomi digital telah banyak dilakukan. (Fadika & Indra,
2024) meneliti peningkatan minat investasi generasi muda melalui platform digital, sedangkan
(Sitompul et al., 2025) lebih berfokus pada tantangan transformasi digital perusahaan di Indonesia.
(Setyawan et al., 2025) membahas kontribusi pasar modal terhadap pertumbuhan ekonomi nasional,
sementara (Rohyati et al., 2025) mengkaji peluang dan tantangan pasar modal di era digital.
Penelitian (Mubaroq et al., 2025) menyoroti pengaruh transformasi digital terhadap minat investasi
di pasar modal syariah, sedangkan (Ruliyana et al., 2025) membahas pentingnya transparansi
informasi dan transformasi akuntansi digital dalam mendukung perkembangan pasar modal.
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih membahas pasar modal, transformasi
digital, dan strategi perusahaan secara terpisah.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) karena mengintegrasikan
kajian mengenai strategi perusahaan, pemanfaatan pasar modal, dan transformasi digital dalam satu
kerangka analisis yang komprehensif. Penelitian ini tidak hanya membahas pasar modal sebagai
sumber pendanaan, tetapi juga menganalisis bagaimana perusahaan memanfaatkan teknologi digital,
meningkatkan transparansi informasi, mengelola risiko, dan membangun kepercayaan investor untuk
memperoleh keunggulan kompetitif di era ekonomi digital. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian manajemen keuangan
dan pasar modal serta menjadi referensi praktis bagi perusahaan dalam menentukan strategi
pendanaan yang efektif dan berkelanjutan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan untuk mengkaji dan menganalisis berbagai penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan strategi perusahaan dalam memanfaatkan pasar modal sebagai
sumber modal di era ekonomi digital. Menurut (Triandini et al., 2019), Systematic Literature Review
merupakan metode penelitian yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan terencana untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, serta menginterpretasikan berbagai hasil penelitian yang relevan
dengan topik tertentu. Sumber data penelitian diperoleh dari jurnal ilmiah, artikel akademik, dan
publikasi penelitian yang diakses melalui Google Scholar, Garuda, dan ScienceDirect. Proses
pencarian literatur dilakukan menggunakan kata kunci seperti “pasar modal”, “strategi perusahaan”,
“ekonomi digital”, “transformasi digital”, dan “pendanaan perusahaan”. Artikel yang digunakan
merupakan publikasi tahun 2019-2025 agar data dan informasi yang diperoleh sesuai dengan
perkembangan ekonomi digital saat ini. Tahapan penelitian dilakukan melalui proses identifikasi,
seleksi, dan analisis literatur. Pada tahap identifikasi, peneliti mengumpulkan berbagai artikel yang
relevan dengan topik penelitian. Selanjutnya dilakukan seleksi berdasarkan kesesuaian tema, kualitas
jurnal, serta keterkaitan isi penelitian dengan pembahasan pasar modal dan ekonomi digital. Artikel
yang tidak relevan atau memiliki pembahasan yang tidak sesuai dengan fokus penelitian tidak
digunakan dalam proses analisis. Berdasarkan hasil seleksi, penelitian ini menggunakan 25 artikel
utama yang dinilai relevan dan mendukung pembahasan penelitian. Teknik analisis data dilakukan
dengan cara membaca, memahami, membandingkan, dan menyimpulkan berbagai hasil penelitian
terdahulu untuk memperoleh gambaran mengenai strategi perusahaan dalam memanfaatkan pasar
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modal di era ekonomi digital. Untuk meningkatkan validitas penelitian, peneliti membandingkan
berbagai sumber literatur dari beberapa jurnal dan publikasi yang berbeda sehingga hasil penelitian
dapat memberikan analisis yang lebih objektif dan komprehensif.

3. Hasil dan Pembahasan

Perkembangan pasar modal di era ekonomi digital menunjukkan adanya perubahan penting dalam
strategi pendanaan perusahaan. Pasar modal tidak lagi hanya berfungsi sebagai tempat bertemunya
pihak yang membutuhkan dana dan pihak yang memiliki kelebihan dana, tetapi juga menjadi
instrumen strategis bagi perusahaan untuk memperkuat struktur permodalan, meningkatkan reputasi,
memperluas akses investor, serta mendukung proses transformasi digital. Perusahaan yang mampu
memanfaatkan pasar modal secara optimal memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh
pendanaan jangka panjang melalui penerbitan saham, obligasi, maupun instrumen investasi lainnya.

Berdasarkan hasil kajian literatur, pemanfaatan pasar modal memiliki keterkaitan erat dengan
kebutuhan perusahaan dalam menghadapi perkembangan ekonomi digital. Ekonomi digital
mendorong perusahaan untuk melakukan inovasi, meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat
teknologi informasi, serta memperluas jangkauan pasar. Seluruh kebutuhan tersebut memerlukan
modal yang tidak sedikit. Oleh karena itu, pasar modal menjadi salah satu alternatif pendanaan yang
penting karena mampu menyediakan sumber modal dalam jumlah besar dan berkelanjutan.

Dalam perspektif Resource Based View (RBV), perusahaan yang memiliki kemampuan mengelola
sumber daya finansial, teknologi, informasi, dan sumber daya manusia secara efektif akan memiliki
keunggulan kompetitif yang lebih kuat. Pasar modal dapat dipandang sebagai salah satu sumber daya
eksternal yang dapat dimanfaatkan perusahaan untuk memperkuat kapasitas internalnya. Dana yang
diperoleh dari pasar modal dapat digunakan untuk pengembangan teknologi digital, ekspansi usaha,
peningkatan kualitas layanan, penguatan infrastruktur, serta inovasi produk. Dengan demikian,
strategi pemanfaatan pasar modal tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan modal, tetapi juga dengan
upaya perusahaan membangun keunggulan bersaing di era ekonomi digital.

Hasil penelitian (Fadika & Indra, 2024) menunjukkan bahwa perkembangan platform investasi
digital mampu meningkatkan minat masyarakat, khususnya generasi muda, untuk berinvestasi di
pasar modal. Kondisi ini memberikan peluang bagi perusahaan karena semakin banyak investor yang
dapat menjadi sumber pendanaan. Digitalisasi investasi membuat akses terhadap pasar modal
menjadi lebih mudah, cepat, dan fleksibel. Investor tidak lagi harus bergantung pada proses investasi
konvensional, melainkan dapat menggunakan aplikasi digital untuk membeli saham, obligasi, atau
instrumen investasi lainnya. Hal ini memperluas basis investor dan meningkatkan potensi perusahaan
dalam memperoleh dana dari masyarakat.

Namun, peningkatan akses digital tersebut tidak secara otomatis menjamin keberhasilan
perusahaan dalam memperoleh pendanaan. (Sitompul et al., 2025) menjelaskan bahwa transformasi
digital masih menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi,
rendahnya literasi digital, dan belum meratanya kesiapan sumber daya manusia. Tantangan tersebut
juga berlaku bagi perusahaan yang ingin memanfaatkan pasar modal. Perusahaan yang belum
memiliki tata kelola digital yang baik akan lebih sulit membangun kepercayaan investor. Oleh karena
itu, kesiapan internal perusahaan menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan strategi
pendanaan melalui pasar modal.

Dari sudut pandang teori sinyal, perusahaan perlu memberikan sinyal positif kepada investor
melalui transparansi informasi, laporan keuangan yang baik, tata kelola perusahaan yang kuat, serta
kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi (Svetek, 2022). Investor pada era digital
tidak hanya menilai perusahaan dari sisi laba, tetapi juga dari kemampuan perusahaan dalam
melakukan inovasi, menjaga keberlanjutan bisnis, serta menghadapi risiko pasar. Perusahaan yang
mampu menunjukkan kesiapan digital dan prospek pertumbuhan yang baik akan lebih mudah
menarik minat investor.

Pasar modal memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional melalui
peningkatan efisiensi alokasi modal (Setyawan et al., 2025). Dana dari investor dapat disalurkan
kepada perusahaan yang membutuhkan modal untuk ekspansi dan pengembangan bisnis. Dalam
konteks perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa pasar modal dapat menjadi sarana untuk
mempercepat pertumbuhan usaha. Perusahaan tidak hanya bergantung pada pinjaman bank, tetapi
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dapat memperoleh dana dari publik dengan konsekuensi yang lebih strategis, seperti kewajiban
menjaga transparansi, akuntabilitas, dan kinerja perusahaan.

Pasar modal berperan dalam mendukung pembangunan ekonomi karena mampu menggerakkan
investasi dan memperkuat aktivitas bisnis (Hidriani et al., 2025). Perusahaan yang masuk ke pasar
modal memiliki peluang untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kepercayaan
investor. Namun, perusahaan juga harus siap menghadapi risiko seperti volatilitas harga saham,
perubahan kondisi ekonomi global, dan sentimen pasar. Oleh karena itu, strategi perusahaan dalam
memanfaatkan pasar modal harus dilakukan secara matang, bukan hanya berorientasi pada perolehan
dana, tetapi juga pada pengelolaan risiko dan keberlanjutan usaha.

Berdasarkan sintesis dari beberapa penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa strategi
perusahaan dalam memanfaatkan pasar modal di era ekonomi digital mencakup beberapa aspek
utama. Pertama, perusahaan perlu memperkuat tata kelola perusahaan agar mampu meningkatkan
kepercayaan investor. Tata kelola yang baik mencerminkan adanya transparansi, akuntabilitas, dan
tanggung jawab dalam pengelolaan perusahaan. Kedua, perusahaan perlu meningkatkan transformasi
digital agar mampu bersaing dalam lingkungan bisnis yang semakin berbasis teknologi. Ketiga,
perusahaan perlu meningkatkan kualitas informasi yang disampaikan kepada publik, terutama
melalui laporan keuangan, laporan tahunan, media digital, dan keterbukaan informasi di pasar modal.

Selain itu, perusahaan juga perlu memahami karakteristik investor di era digital. Investor saat ini
cenderung lebih cepat memperoleh informasi melalui media sosial, aplikasi investasi, dan portal
berita keuangan. Hal ini membuat reputasi digital perusahaan menjadi sangat penting. Informasi
negatif mengenai perusahaan dapat dengan cepat memengaruhi persepsi investor, sedangkan
informasi positif dapat meningkatkan kepercayaan pasar. Oleh karena itu, perusahaan perlu
mengelola komunikasi digital secara profesional agar citra perusahaan tetap terjaga.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa pasar modal dan transformasi digital memiliki hubungan
yang saling mendukung. Pasar modal menyediakan sumber pendanaan bagi perusahaan, sedangkan
transformasi digital membantu perusahaan meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing.
Perusahaan yang mampu menggabungkan keduanya akan memiliki peluang lebih besar untuk
tumbuh secara berkelanjutan. Sebaliknya, perusahaan yang tidak mampu beradaptasi dengan
digitalisasi berisiko tertinggal dalam persaingan dan mengalami kesulitan dalam menarik investor.

Dengan demikian, hasil kajian ini memperkuat pemahaman bahwa pemanfaatan pasar modal di
era ekonomi digital bukan hanya persoalan memperoleh modal, tetapi juga berkaitan dengan strategi
manajemen perusahaan secara menyeluruh. Perusahaan perlu membangun kesiapan internal,
memperkuat tata kelola, meningkatkan transparansi, memanfaatkan teknologi digital, serta menjaga
kepercayaan investor. Strategi tersebut menjadi kunci agar perusahaan mampu memperoleh
pendanaan, meningkatkan nilai perusahaan, dan mempertahankan daya saing di tengah perubahan
ekonomi digital yang semakin cepat.

Tabel 1. Sintesis Penelitian Terdahulu

Peneliti Fokus Penelitian Hasil Penelitian Kelem.a.han

Penelitian

(Malo & Strategi inovasi Inovasi digital meningkatkan Tidak membahas

Suryani, perusahaan di era efisiensi, perluasan pasar, dan daya  pasar modal sebagai

2024) digital saing perusahaan sumber pendanaan

(Morisson Digitalisasi meningkatkan daya Fokus pada

& Fikri Digitalisasi UMKM Saii don donda a%an b Y UMKM, bukan

2025) & P P perusahaan publik

(Mubarog Transformasi digital Al blockchaln, Qan platform .dlgltal Fokus pada pasar

etal., ) . meningkatkan minat investasi dan .

dan Minat Investasi . modal syariah
2025) kepercayaan investor

Tantangan dan
peluang pasar modal
digital

(Rohyati et
al., 2025)

Digitalisasi meningkatkan akses
investasi namun menghadapi
tantangan literasi dan keamanan
siber

Belum membahas
strategi perusahaan
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Peneliti Fokus Penelitian Hasil Penelitian Kelem.a.han
Penelitian
(Pambudi . . Manajemen risiko meningkatkan Tidak mengkaji
& Manajamen risiko .
. keberlanjutan dan return pasar modal secara
Andriyant  Startup erusahaan spesifik
0,2024) p P
Tidak
(Putriana,  Strategi bisnis di era  Strategi digital menjadi sumber menghubungkan
2023) transformasi digital keunggulan kompetitif perusahaan ~ dengan pendanaan
pasar modal
gt{aLlhm Teori akuntansi dan Transparansi informasi digital Fokus pada aspek
FZSS pasar modal digital meningkatkan kepercayaan investor akuntansi
. Strategi perusahaan Mengintegrasikan pasar modal, Memberikan
Penelitian e . . .
. memanfaatkan pasar  transformasi digital, dan strategi analisis yang lebih
Saat Ini . e -
modal di era digital perusahaan komprehensif
4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa pasar modal merupakan sumber
pendanaan strategis yang mendukung transformasi digital, inovasi, dan peningkatan daya saing
perusahaan di era ekonomi digital. Keberhasilan pemanfaatannya dipengaruhi oleh tata kelola
perusahaan yang baik, transparansi informasi, pemanfaatan teknologi digital, pengelolaan risiko, dan
kepercayaan investor. Meskipun digitalisasi pasar modal meningkatkan akses investasi dan
partisipasi investor, perusahaan masih menghadapi tantangan berupa rendahnya literasi keuangan
dan digital, keterbatasan infrastruktur, serta risiko keamanan siber. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memperkuat kesiapan digital dan kualitas tata kelola, sementara regulator perlu meningkatkan literasi
keuangan dan mendukung regulasi yang adaptif. Penelitian ini terbatas pada penggunaan metode
Systematic Literature Review dengan data sekunder periode 2019-2025 sehingga penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan data primer dan pendekatan empiris untuk memperoleh hasil
yang lebih komprehensif.
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